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Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, tidak lagi dapat mengandalkan pada tersedianya tenaga kerja yang banyak dan murah, yang dikenal seperti yang selama ini telah dianggap sebagai suatu keuntungan kompetitif. Tenaga kerja yang diperlukan dalam era perubahan ini adalah mereka yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta menguasai informasi (Well Educated, Well Trained and Informed). Perubahan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan merupakan asas dari suatu organisasi belajar (Suwarno, 2010: 19).
Salah satu sarana penyiapan tenaga kerja di masa depan adalah pemanfaatan teknologi pembelajaran, karena aspek ini masih banyak dipandang sebagai suatu bidang yang mendukung pendidikan. Untuk itu teknologi pembelajaran perlu mendapat perhatian dari para guru atau tenaga kependidikan lain dalam lingkungan pendidikan formal, sebab teknologi pembelajaran telah berkembang sebagai suatu teori dan praktek di mana proses, sumber dan sistem belajar pada manusia, baik perorangan maupun dalam suatu ikatan organisasi dapat dirancang, dikembangkan, dimanfaatkan, dikelola dan dinilai (Suwarno, 2010: 19).
Para siswa kelas X Jurusan Teknik Gambar Bangunan menganggap pembelajaran Teknik Gambar Bangunan dasar merupakan hal yang sulit. Hal ini terbukti pada nilai kondisi awal yang diambil dari nilai semester 1 dari 25 anak hanya 17 siswa atau sekitar 68 % tidak mampu mendapat nilai 70 batas ketuntasan minimal (SMK Negeri 1 Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep). Diduga salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman siswa tentang menggambar perspektif dengan benda kubistis. Hal lain yang menjadi permasalahan dalam proses belajar mengajar adalah siswa kurang aktif di kelas dan cenderung tidak pernah mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan peran guru untuk memberikan motivasi agar siswa tertarik dalam pembelajaran teknik Gambar Bangunan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia di berbagai sektor seperti ekonomi, sosial budaya, pengetahuan dan keamanan serta bidang pendidikan. Di era globalisasi ini, dibutuhkan kemampuan yang memadai,seperti; kreatif, inovatif dan produktif serta memiliki kepribadian yang tangguh. Alternatif yang dapat menampung inspirasi ini adalah melalui jalur pendidikan, karena dalam proses pendidikan selalu terkait dengan pembentukan  manusia yang seutuhnya seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut:
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan  manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti, luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (Undang-Undang RI, 1989). 
Dengan demikian, tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan sangat relevan dengan upaya pembentukan sumber daya manusia seperti yang disebutkan di atas. Oleh sebab itu perlu diupayakan pemerataan pendidikan secara serentak dan berkesinambungan. Selanjutnya, implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturaan antara lain Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Peraturan pemerintah ini memberikan arahan tentang perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar Nasional Pendidikan, yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan (Permen Pendidikan Nasional, 2006). Kedelapan standar Nasional pendidikan tersebut diharapkan nantinya dapat menjadi titian menuju tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Peningkatan pendidikan nasional diarahkan pada penciptaan nilai-nilai yang mencerminkan kepribadian yang mampu bersaing dalam peningkatan mutu pendidikan di setiap pembangunan bangsa secara menyeluruh. Pendidikan yang dimaksud adalah usaha pembentukan budi bangsa Indonesia yang benar-benar menunjukkan nilai-nilai hidup dan makna kesusilaan yang dijiwai Pancasila secara umum, sedangkan peningkatan mutu/kualitas merupakan penghayatan nilai-nilai yang luhur sehingga tidak dipisahkan dari manusia itu sendiri (Mayang Anggrian,  2011: 1).
Dengan demikian pendidikan di Indonesia diharapkan tumbuh dan berkembang sebagai usaha peningkatan kualitas ilmu pengetahuan yang dapat memberikan jawaban positif bagi perkembangan teknologi pada zaman modern ini, dan merupakan suatu kebanggaan seluruh bangsa Indonesia akan nilai pendidikan yang tinggi. Jika dihubungkan pendidikan dan Ilmu pengetahuan maka gambar bentuk perspektif secara umum memiliki keterikatan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena alat serta bahan yang digunakan maupun konsep-konsep dalam penerapan gambar bentuk selalu berdasar pada pemahaman yang telah ditentukan (Mayang Anggrian,  2011: 2).
 Menggambar bentuk kubistik dengan menerapkan prinsip perspektif merupakan suatu proses perekaman objek di atas bidang-bidang dan dimensi melalui media dengan ketentuan ketepatan atau kemiripan, bentuk dan warna, dengan memperhatikan perspektif, proporsi, komposisi, gelap terang serta bayang-bayangnya. Dalam kegiatan menggambar, objek sering kali disebut juga benda objek gambar bentuk adalah benda dengan berbagai macam bentuk, sehingga menggambar bentuk sering disebut menggambar alam benda (Mayang Anggrian,  2011: 2).
SMK Negeri 1 Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep adalah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang diharapkan dapat menjadi penyemaian sumber daya manusia yang diharapkan dengan cara memberikan kemampuan dasar, berupa pengetahuan dan keterampilan serta sikap kepada peserta didiknya, sehingga dengan demikian kemampuan tersebut dapat menjadi modal dasar untuk kepentingan  dalam melanjutkan pendidikannya ke jenjang lebih tinggi disebabkan karena tidak seimbangnya antara animo siswa dan tingkat keterampilan yang dimilikinya. 
Berdasarkan fenomena atau kejadian tersebut, maka dalam menggambar perspektif dengan benda kubistis, ada beberapa siswa tingkat keterampilannya kurang baik yang ditemukan pada siswa kelas X jurusan Teknik Gambar Bangunan dalam menggambar Bentuk Perspektif di SMK Negeri 1 Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep. Keinginan siswa untuk menggambarkan suatu objek ke dalam bentuk yang nyata cukup tinggi sementara di sisi lain keterampilan yang digunakan untuk mengungkapkannya masih relatif rendah. Sejalan dengan hal tersebut maka penulis  tergugah untuk melakukan penelitian dengan permasalahan terfokus pada kemampuan siswa dalam menggambar bentuk kubistis dengan menerapkan prinsip perspektif pada pokok bahasan menggambar bentuk.
Sesuai uraian tersebut, maka peneliti memilih judul “Kemampuan Siswa Dalam Menggambar Perspektif dengan Benda Kubistis (Studi pada Kelas X Jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 1 Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep)”.

B. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif (Triyono, 2013: 31), yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang karakter suatu variabel, artinya suatu penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan nilai kemampuan siswa menggambar perspektif dengan benda kusbistis atau deskripsi tentang apa yang diteliti melalui pengolahan data secara kualitatif.
Lokasi yang menjadi tempat penelitian yang dilakuan secara langsung di SMK Negeri 1 Minasatene Kabupaten Pangkep. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Minasatene Kabupaten Pangkep dan guru pengajar mata pelajaran Teknik Gambar Bangunan (TGB).

C. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Minasatene Kabupaten Pangkep. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 25 siswa.
Menurut Sugiyono (2000: 61) bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, maka digunakan teknik sampel jenuh. Mengingat anggota populasi jumlah sedikit, sehingga untuk efektif dan efisienya penelitian ini diambil langkah untuk meneliti semua anggota populasi sebanyak 25 siswa menjadi sampel (sampel jenuh).

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menjaring data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah tes praktek menggambar dan teknik observasi atau pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan angket.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, data-data tersebut diperoleh melalui; (1) data kemampuan siswa kelas X Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Minasatene Kabupaten Pangkep dalam menggambar perspektif dengan benda kubistis. (2) Data tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa kelas X Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Minasatene Kabupaten Pangkep dalam menggambar perspektif dengan benda kubistis. 




Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, maka akan dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1.	Kemampuan siswa dalam menggambar perspektif dengan benda kubistis pada kelas X Jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 1 Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep, baik dan positif, terbukti dari hasil angket diperoleh bahwa 84 % siswa memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, dan 16 % siswa ingin terus memperbaiki karya gambarnya. 




Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka berikut akan dipaparkan pemikiran sebagai masukan bagi sekolah menengah pertama, yaitu: 
1.	Pihak manajemen SMK Negeri 1 Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep hendaknya melaksanakan metode pembelajaran apresiasi seni budaya sepenuhnya, agar peserta didik dapat memperoleh pengetahuan yang lebih baik.
2.	Hendaknya guru juga mengusahakan untuk lebih memperhatikan aspek kognitif dan afektif siswa sehingga hasil belajar siswa dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dapat tercapai dengan terintegrasi secara optimal. Untuk mewujudkan hal tersebut guru dapat melakukan monitoring selama proses pembelajaran dan memberikan nilai hasil belajar agar dapat melakukan evaluasi secara menyeluruh.
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